
POTENSI KULIT JERUK NIPIS (Citrus auraniifolia) SISA 
PERASAN SEBAGAI ANTIBAKTER1 PADA IKAN LELE 

SANGKURIANG (Clarias sp.) YANG DIINFEKSI 

Aeromonas hydrophila

-y

Oleh
NORA SIMATUPANG

'1 ~ ■ .y .r- -
t'

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA

2014
. ' ■

r*



s
f

Z&27-3 / Z&6U-j

f POTENSI KULIT JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia) SISA 
PERASAN SEBAGAI ANTIBAKTER1 PADA IKAN LELE 

SANGKURJANG (C/arias sp.) YANG DIINFEKSI 
Aerontonas hydrophUa

>\Ot£Aif

%

Oleh
NORA SIMATUPANG

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014

/



SUMMARY

NORA SIMATUPANG. Potential of Lime (Citrus aurantifolia) Peel as Antibacterial 

Catfish (iClarias sp.) Infected by Aeromonas hydrophilla (Supervised by ADE 

DWI SASANTI and FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Motile Aeromonad Septicaemia (MAS) is one of the main disease 

encountered catfish (Clarias sp.) culture. Motile Aeromonad Septicaemia caused by 

Aeromonas hydrophilla. The aims of this research was to determine potential of lime 

peel as a natural antibacterial materials to prevent infection A. hydrophilla on catfish.

Implementation of this research from November to Desember 2013 at 

Budidaya Perairan Laboratory, Dasar Perikanan Laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University and U PT. Klinik Kesehatan Laboratory Sriwijaya University. 

Research methods using Completely Randomized Design with nine treatments and 

two replications.

This research have cultivations for 28 days, as dipping catfish with extract 

lime peel at concentrations 0.1 %, 0.2 %, 0.3 %, 0.4 %, 0.5 %, 0.6% and 0.7 %. 

Intervals of 10 days, catfish tested by injection as intramuscular with 105 cfu.mL'01 

cells of A. hydrophilla. The observed parameters were blood profil, prevalence, total 

plate count of bacteria, feeding response, growth, survival rate and physical 

chemistry of water. The results showed that potential of lime peel extract can inhibit 

growth of A. hydrophilla and improve immune system of fish, were consider 

significant (P<0.05) in the treatment concentration of 0.5 %. ln vitro showed 

inhibition in diamete zone of 0.53 cm and in vivo showed 35.5 % hematocrit, 75.5% 

lymphocyte, 8% thrombocyte, 100 % survival rate and higher growth of catfish.
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RINGKASAN

NORA SIMATUPANG. Potensi Kulit Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) Sisa Perasan 

sebagai Antibakteri pada Ikan Lele Sangkuriang (Clarias sp.) yang Diinfeksi 

Aeromonas hydrophila (Dibimbing oleh ADE DWI S AS ANTI dan FERDINAND 

HUKAMA TAQWA).

Penyakit Motile Aeromonas Septicaemia (MAS) merupakan masalah 

dalam pembudidayaan ikan air tawar, termasuk ikan lele sangkuriang (Clarias sp.). 

Motile Aeromonas Seticaemia disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi kulit jeruk nipis sebagai bahan 

alami antibakteri dalam mencegah serangan bakteri A. hydrophila pada ikan lele 

sangkuriang.

utama

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2013 di 

Laboratorium Budidaya Perairan, Laboratorium Dasar Perikanan, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan Laboratorium UPT. Klinik Kesehatan Universitas 

Sriwijaya. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 

sembilan perlakuan dan dua ulangan.

Penelitian ini dilakukan selama 28 hari pemeliharaan, yaitu ikan lele 

sangkuriang direndam selama 24 jam dengan ekstrak kulit jeruk nipis pada 

konsentrasi 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6% dan 0,7%. Interval 10 hari, ikan 

diuji tantang dengan 105 cfu.mL'0,1 sel bakteri A. hydrophila melalui injeksi 

intramuscular. Parameter yang diamati, yaitu gambaran darah, prevalensi, 

perhitungan jumlah bakteri, respon makan, pertumbuhan, kelangsungan hidup dan 

fisika kimia air.

secara



Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman ikan lele sangkuriang 

dengan menggunakan ekstrak kulit jeruk nipis berpotensi menghambat pertumbuhan 

bakteri A. hydrophila dan meningkatkan sistem imun tubuh ikan secara nyata 

(P<0,05) pada perlakuan konsentrasi 0,5%. Secara in vitro menghasilkan diameter 

zona hambat 0,53 cm dan secara in vivo memperlihatkan kadar hematokrit 35,5%, 

jumlah limfosit 75,5%, jumlah trombosit 8%, kelangsungan hidup ikan 100% dan 

pertumbuhan ikan lele sangkuriang yang lebih tinggi.
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I. PENDAHULUAN m%

A. Latar Belakang

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan tanaman hortikultura tropis yang 

telah lama dikenal oleh masyarakat luas. Tanaman ini sudah dikenal mengandung 

khasiat obat, banyak ditemukan di berbagai daerah di Indonesia, seperti di Sumatera 

Jawa, Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku dan Papua (DP BPPP, 2005). 

Jeruk nipis yang merupakan golongan tanaman herbal mengandung vitamin BI dan 

C, kalsium, fosfor, besi, mineral dan asam sitrat (Sarwono, 1994 dalam Maharam, 

2009). Dalam bidang pangan, sari buah jeruk nipis telah banyak dimanfaatkan 

sebagai penambah rasa dan pengawet bahan makanan, sedangkan dalam bidang 

farmakologis sari buah jeruk nipis diolah menjadi obat-obatan.

Industri pangan dan farmakologis pengolahan jeruk nipis setiap tahun 

mengalami peningkatan di berbagai daerah di Indonesia. Namun, pengolahan 

tersebut pada umumnya hanya memanfaatkan sari buah jeruk nipis dan membuang 

bagian kulitnya. Dalam jangka waktu yang lama dikhawatirkan kulit jeruk nipis 

tersebut akan menjadi tumpukan sampah organik. Sampah organik berpotensi 

sebagai salah satu bahan pencemar lingkungan karena mudah terurai oleh 

mikroorganisme (Nisandi, 2007). Sampah organik yang tidak dikendalikan akan 

berdampak buruk terhadap lingkungan (Slamet et al2005) karena mengandung 

logam berat dan asam-asam organik (Simanungkalik et al., 2006).

Proses pengendalian yang dapat dilakukan adalah dengan mengolah dan 

memanfaatkan kulit jeruk nipis sisa hasil perasan sebagai antibakteri. Kulit jeruk

1
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nipis dapat dimanfaatkan sebagai bahan alami untuk mengatasi serangan bakteri 

Aeromonas hydrophila pada kegiatan budidaya perikanan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Tanjung et al. (2008) secara visual efektivitas ekstrak kulit jeruk lemon 

pada konsentrasi 0,39% dapat menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila dan 

kegiatan uji pendahuluan penelitian yang telah dilakukan pada bulan Agustus 2013, 

secara in vitro ekstrak kulit jeruk nipis menunjukkan diameter zona hambat pada

konsentrasi 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5% dan 0,6% terhadap bakteri A. hydrophila.

Kulit jeruk nipis mengandung zat pektin, minyak atsiri dan flavonoid, yang 

merupakan komponen tumbuhan dari famili Rutacea yang bersifat antimikrobial. 

Kandungan minyak atsiri pada kulit jeruk nipis 2,5 % dan flavonoid pada kulit jeruk 

14% (Haryanto dan Sayogo, 2013). Kandungan zat pektin dapat mempengaruhi 

penyerapan lemak pada saluran pencernaan sedangkan, senyawa minyak atsiri dan 

flavonoid merupakan senyawa aktif yang dapat membunuh bakteri. Menurut 

Sarwono (1991) dalam Tanjung et al. (2008), kandungan zat aktif selain minyak 

atsiri, pektin, dan flavonoid terdapat zat aktif utama yang memiliki aktivitas 

antimikroba antara lain, sitral 4-8 %, d-lemon dan filaderan 90%, limon kanfer atau 

sitrapen sebanyak 2%. Sitral adalah golongan aldehid, yang menghambat 

pertumbuhan mikroba dengan cara inaktivasi beberapa enzim melalui alkilasi gugus 

nukleofil dan denaturasi protein. Kandungan lain yang ditemukan pada kulit jeruk 

nipis adalah asam sitrat yang menyebabkan protein mengalami denaturasi.

Adanya senyawa aktif pada kulit jeruk nipis diharapkan bermanfaat sebagai 

antibakteri yang aman tanpa menimbulkan residu yang berdampak negatif sehingga 

dapat mengontrol pertumbuhan bakteri A. hydrophila pada budidaya ikan tawar
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khususnya budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias sp.). Namun, di bidang budidaya 

perikanan pemanfaatan kulit jeruk nipis sebagai pengendalian infeksi bakterial belum 

banyak diterapkan. Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

potensi kulit jeruk nipis sebagai antibakteri pada ikan lele sangkuriang yang diinfeksi

A. hydrophila.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi kulit jeruk nipis sebagai

antibakteri pada ikan lele sangkuriang yang diinfeksi A. hydrophila.

C. Hipotesis

Diduga kulit jeruk nipis berpotensi sebagai antibakteri pada ikan lele 

sangkuriang yang diinfeksi A. hydrophila.
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